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Abstrak: Kesenjangan pemahaman keagamaan di tingkat komunitas akar rumput, khususnya dalam aspek fikih 

ibadah dan kewanitaan, masih menjadi tantangan serius dalam pemberdayaan perempuan Muslim. Pengabdian 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman fikih ibadah dan kewanitaan ibu-ibu Muslimah di Desa Seddur, 

Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR). 

Pendekatan ini memungkinkan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh proses mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga refleksi. Metode yang digunakan meliputi pembinaan tematik, simulasi, diskusi kelompok, 

dan penyusunan modul kontekstual berbasis pengalaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada pemahaman peserta terkait thaharah, wudu, tayamum, salat, haid, nifas, dan 

istihadhah. Peserta tidak hanya mampu memahami teori, tetapi juga mempraktikkan ibadah secara tepat sesuai 

tuntunan fikih mazhab Syafi’i. Selain itu, pengabdian ini membentuk ruang belajar yang aman dan inklusif bagi 

perempuan, mengurangi kesenjangan literasi keagamaan, serta mendorong lahirnya komunitas pengajian kecil 

berbasis lokal. Evaluasi formatif dan sumatif menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri peserta dalam 

menjalankan ibadah dan membimbing anggota keluarga. Program ini membuktikan bahwa pendekatan 

partisipatif berbasis komunitas mampu menghadirkan solusi yang aplikatif, relevan, dan berkelanjutan dalam 

konteks pemberdayaan keagamaan perempuan di desa. Hasil ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan 

tantangan serupa sebagai model pengabdian yang transformatif. 

Kata Kunci: Fikih ibadah, fikih kewanitaan, pemberdayaan perempuan 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan 

kapasitas keagamaan umat Islam, khususnya di tingkat akar rumput seperti pedesaan. Dalam 

konteks ini, ibu-ibu Muslimah memiliki posisi strategis sebagai penggerak spiritual dalam 

keluarga dan masyarakat. Namun, realitas menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan 

mereka, terutama dalam aspek fikih ibadah dan fikih kewanitaan, masih terbatas dan kerap 

dilandasi tradisi lisan yang tidak selalu sesuai dengan kaidah syariah (Mas’ud, 2021; Rohmah 

dkk., 2022). Keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi keislaman, serta minimnya 

pendampingan praktis menyebabkan sebagian besar ibu-ibu hanya mengikuti kebiasaan turun-

temurun dalam praktik ibadah maupun dalam menghadapi persoalan-persoalan kewanitaan 

seperti haid, nifas, dan istihadhah. Jika kondisi ini dibiarkan, maka akan muncul problem 

keagamaan yang tidak hanya menyangkut aspek personal-spiritual, tetapi juga berdampak 

pada pembentukan karakter keluarga dan masyarakat yang jauh dari nilai-nilai Islam yang 

otentik dan moderat (Nurullaily dkk., 2024; Rusydiana dkk., 2022). 

Kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan berbasis komunitas telah 

banyak dilakukan, namun mayoritas fokus pada anak-anak dan remaja melalui lembaga 

formal seperti TPQ dan madrasah (Ana dkk., 2023a; Khanifah dkk., 2024; Kustina, 2023; 
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Saputra & Habibi, 2025). Sementara itu, program pembinaan untuk ibu-ibu Muslimah masih 

tergolong minim, dan jika pun ada, bersifat sporadis serta tidak terstruktur secara sistematis 

dalam bentuk modul pembinaan yang berkelanjutan. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

pelatihan keislaman bagi perempuan seringkali bersifat satu arah, tidak memperhatikan 

konteks sosial budaya lokal, serta kurang mengintegrasikan dimensi fikih praktis yang relevan 

dengan kebutuhan mereka (Arifin dkk., 2023; Ifani dkk., 2024). Dengan kata lain, pendekatan 

yang digunakan masih dominan tekstual dan normatif tanpa elaborasi aplikatif yang bisa 

menjembatani antara teori fikih dengan praktik sehari-hari, khususnya dalam persoalan-

persoalan khas kewanitaan yang membutuhkan pendampingan dan bimbingan secara intensif 

serta sensitif terhadap pengalaman perempuan. 

Penguatan kapasitas keagamaan perempuan, khususnya dalam bidang fikih ibadah dan 

fikih kewanitaan, merupakan bagian dari pemberdayaan umat yang sejalan dengan misi 

dakwah kultural berbasis kebutuhan komunitas. Dalam literatur fikih, ibadah seperti salat, 

puasa, serta kebersihan ritual menjadi fondasi utama dalam pembentukan kesalehan individu, 

yang juga berdampak pada kesalehan sosial (Muzakki, 2023; Prihatini dkk., 2024). Sementara 

itu, pemahaman fikih kewanitaan seperti siklus haid, hukum-hukum seputar istihadhah, serta 

hubungan suami-istri dalam perspektif syariah menjadi sangat penting dalam membentuk 

perempuan Muslimah yang cerdas secara spiritual dan sehat secara psikologis (Chotimah 

dkk., 2023a; Fidelis dkk., 2024; Rahmah & Santiani, 2025). Banyak persoalan rumah tangga, 

seperti ketidakharmonisan dan pelanggaran hak-hak perempuan, bermula dari ketidaktahuan 

tentang fikih kewanitaan ini. Oleh karena itu, pendekatan pengabdian yang memadukan aspek 

pendidikan, penyadaran, dan praktik menjadi urgensi yang tak terelakkan dalam mengangkat 

kapasitas spiritual dan sosial ibu-ibu Muslimah di desa. 

Sejumlah program pengabdian masyarakat yang relevan pernah dilakukan sebelumnya, 

namun secara umum masih terfokus pada literasi Al-Qur’an atau pelatihan ekonomi keumatan 

bagi perempuan (Fanani & Pohl, 2024; Nasrulloh dkk., 2021). Meski memberikan dampak 

positif, program tersebut belum secara langsung menyentuh aspek spiritual yang menjadi 

pondasi moral keluarga. Beberapa kegiatan pengabdian yang mengangkat tema fikih juga 

masih terlalu umum dan tidak secara khusus menyasar isu-isu perempuan. Hal ini 

menunjukkan adanya celah penting yang belum banyak digarap, yakni pembinaan keagamaan 

perempuan secara tematik dan kontekstual, yang tidak hanya menyampaikan hukum-hukum 

dasar, tetapi juga mengajak peserta memahami hikmah serta urgensi di balik setiap ketentuan 

fikih tersebut (Prihatini dkk., 2024). Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam program 

sebelumnya umumnya kurang interaktif, tanpa melibatkan dialog kritis dan studi kasus yang 
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mencerminkan realitas keseharian perempuan desa dalam menjalankan ibadah dan 

menghadapi persoalan kewanitaan. 

Pengabdian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam dua hal utama. Pertama, kegiatan ini 

menggabungkan dua ranah penting dalam fikih Islam, yaitu fikih ibadah dan fikih kewanitaan, 

yang disampaikan dalam bentuk pembinaan terpadu dan kontekstual berbasis dialog, praktik, 

dan studi kasus. Kedua, kegiatan ini secara khusus menyasar ibu-ibu Muslimah di Desa 

Seddur, yang selama ini belum tersentuh program pembinaan tematik berbasis kebutuhan 

spesifik gender (Abusharaf, 2006; Fahrub dkk., 2023; Mufti, 2024). Kebaruan pendekatan ini 

juga terletak pada metode interaktif-edukatif dengan melibatkan diskusi kelompok, simulasi 

ibadah, dan penjabaran kasus-kasus fikih yang relevan dengan kehidupan mereka. Dengan 

pendekatan seperti ini, pengabdian tidak hanya menjadi wahana transfer ilmu, tetapi juga 

ruang transformasi pengetahuan menjadi praktik yang berkelanjutan. Hal ini menjadi 

sumbangan praktis sekaligus teoretis dalam model pembinaan keagamaan perempuan berbasis 

komunitas pedesaan, yang masih jarang dijadikan fokus utama dalam penelitian maupun 

program-program pengabdian masyarakat sebelumnya. 

Permasalahan utama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah rendahnya pemahaman 

keagamaan ibu-ibu Muslimah terkait praktik ibadah dan hukum-hukum kewanitaan, yang 

disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap literatur fikih yang sesuai dengan konteks 

keseharian mereka. Selain itu, tidak adanya ruang diskusi yang aman dan nyaman bagi 

perempuan untuk bertanya serta berdialog mengenai persoalan-persoalan pribadi yang 

berkaitan dengan kewanitaan juga menjadi hambatan besar. Dalam hal ini, program 

pengabdian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan menyediakan ruang 

belajar yang suportif dan kontekstual. Berdasarkan persoalan ini, maka rumusan permasalahan 

dalam kajian ini adalah: “Bagaimana efektivitas pembinaan fikih ibadah dan fikih kewanitaan 

terhadap peningkatan pemahaman keagamaan ibu-ibu Muslimah di Desa Seddur Kecamatan 

Pakong Kabupaten Pamekasan?” Pertanyaan ini sekaligus menjadi hipotesis kerja bahwa 

pembinaan yang dilakukan secara tematik, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan riil 

peserta akan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman, 

keterampilan, serta sikap keagamaan peserta pengabdian. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan ibu-ibu Muslimah, khususnya dalam ranah fikih ibadah dan fikih kewanitaan, 

melalui pembinaan yang sistematis, interaktif, dan berbasis lokalitas. Kegiatan ini diharapkan 

tidak hanya menciptakan perubahan kognitif dalam hal pengetahuan fikih, tetapi juga 

membentuk kesadaran spiritual dan kemampuan praktis peserta dalam menjalankan ibadah 



58 

 
 

secara sah serta menyikapi persoalan kewanitaan sesuai tuntunan syariah. Selain itu, 

pengabdian ini bertujuan menciptakan model pembinaan keagamaan perempuan berbasis 

komunitas yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Secara jangka 

panjang, hasil dari kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat peran perempuan sebagai 

agen perubahan dalam pendidikan keagamaan keluarga, sekaligus mendorong terbentuknya 

lingkungan sosial yang lebih religius, sehat, dan harmonis di tingkat desa. Dengan demikian, 

pengabdian ini tidak hanya berdampak pada individu peserta, tetapi juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembangunan masyarakat Islam yang inklusif, berilmu, dan 

beradab. 

METODE 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu 

metode yang melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. 

Dalam konteks ini, ibu-ibu Muslimah Desa Seddur dilibatkan dalam diskusi awal guna 

mengidentifikasi kesenjangan pemahaman terkait fikih ibadah dan kewanitaan. Tim pengabdi 

melaksanakan observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan diskusi kelompok 

terfokus (FGD) sebagai strategi penggalian data awal. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta mengalami kebingungan dalam hal tata cara bersuci, salat ketika haid, 

dan aturan-aturan kewanitaan dalam Islam. Pendekatan PAR terbukti efektif karena 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan keterlibatan warga dalam perubahan sosial (Afandi dkk., 

2024; Khafsoh & Riani, 2024a; Rozaanah dkk., 2023; Sayyi & Afandi, 2023). Dalam tahap ini, 

tokoh agama, kader perempuan desa, dan pemuda karang taruna juga dilibatkan sebagai mitra 

strategis untuk mendukung kelancaran pelaksanaan program. Pendekatan kolaboratif ini 

memungkinkan kegiatan pengabdian memiliki dampak yang lebih kuat dan diterima oleh 

masyarakat lokal karena sesuai dengan konteks kultural dan kebutuhan faktual yang mereka 

hadapi. 

Tahap pelaksanaan program dilakukan melalui kegiatan pembinaan tematik yang 

dilaksanakan dalam enam pertemuan selama dua bulan. Materi yang diberikan meliputi: fikih 

thaharah, wudu, mandi wajib, salat, serta fikih kewanitaan seperti haid, nifas, dan istihadhah. 

Setiap pertemuan menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif seperti diskusi 

kelompok, simulasi praktik ibadah, dan studi kasus berdasarkan pengalaman nyata peserta. 

Selain itu, fasilitator lokal yang telah dilatih turut mendampingi kelompok belajar untuk 

membimbing dan menjawab pertanyaan peserta. Metode ini memungkinkan terjadinya 

pembelajaran dua arah dan refleksi pengalaman keagamaan yang kontekstual (Asmoro dkk., 

2021; Khafsoh & Riani, 2024b; Sayyi & Azhari, 2021). Pemilihan metode ini didasarkan pada 
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prinsip bahwa pembelajaran yang bersifat partisipatif dan kontekstual lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan sikap religius masyarakat desa. Selama proses pembinaan, 

peserta juga diberikan modul sederhana berbasis gambar dan ringkasan hukum Islam 

bermazhab Syafi’i untuk memudahkan pemahaman. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pendekatan reflektif-partisipatif, di mana setiap 

akhir sesi digunakan untuk menganalisis pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Selain itu, dilakukan asesmen sederhana melalui pertanyaan lisan, demonstrasi 

praktik ibadah, serta diskusi kelompok untuk menilai perubahan perilaku dan pemahaman 

peserta. Evaluasi ini bersifat formatif dan digunakan sebagai dasar perbaikan pendekatan dan 

isi materi pada sesi selanjutnya. Refleksi juga dilakukan bersama tokoh masyarakat dan peserta 

untuk mengetahui dampak langsung kegiatan terhadap kehidupan keagamaan mereka sehari-

hari. Model evaluasi partisipatif ini diyakini mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada pemberdayaan (Dancis dkk., 2023; Fithriyah, 2024; 

Nyman dkk., 2022; Sayyi & Afandi, 2024). Di akhir program, sebagian peserta menyatakan 

meningkatnya kepercayaan diri dalam menjalankan ibadah, khususnya dalam hal kebersihan 

diri dan pemahaman batasan hukum kewanitaan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi 

praktis, tetapi juga memperkuat kesadaran spiritual dan peran keagamaan ibu-ibu Muslimah di 

lingkungan mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan respons terhadap 

rendahnya pemahaman fikih ibadah dan fikih kewanitaan di kalangan ibu-ibu Muslimah Desa 

Seddur, Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan. Kondisi ini menimbulkan berbagai 

problem praktis dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari, seperti kekeliruan dalam wudu, salat, 

mandi wajib, serta ketidaktepatan memahami kondisi haid, nifas, dan istihadhah. Dengan 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), kegiatan ini tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melibatkan peserta secara aktif dalam proses 

identifikasi masalah, diskusi solutif, praktik langsung, hingga refleksi dan tindak lanjut. PAR 

memberikan ruang partisipatif yang mendorong terjadinya transformasi sosial berbasis 

pengetahuan keagamaan yang kontekstual dan aplikatif. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini 

disajikan dalam tiga sub bagian utama, yaitu peningkatan pemahaman fikih ibadah, 

transformasi pengetahuan fikih kewanitaan, serta refleksi dan dampak keberlanjutan, yang 

semuanya mencerminkan keterlibatan aktif dan peningkatan kualitas keagamaan masyarakat 

sasaran. 
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Peningkatan Pemahaman Fikih Ibadah melalui Pembinaan Tematik 

Sebelum pembinaan dilakukan, hasil observasi awal dan wawancara menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu-ibu Muslimah di Desa Seddur memiliki pemahaman yang terbatas 

terkait konsep fikih ibadah dasar seperti thaharah, wudu, tayamum, dan salat. Beberapa peserta 

bahkan menyamakan tayamum dengan menyentuh tanah tanpa memahami rukun dan 

syaratnya. Selain itu, ada kekeliruan umum mengenai praktik salat dalam kondisi haid atau 

nifas yang menunjukkan kurangnya akses pada literatur dan bimbingan fikih yang tepat. Situasi 

ini menunjukkan pentingnya pembinaan berbasis kebutuhan yang langsung menyentuh realitas 

kehidupan masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh (Chotimah dkk., 2023b), pendidikan 

keagamaan berbasis komunitas harus mampu menjawab problem aktual masyarakat. Ifendi 

dkk. juga menekankan pentingnya pengajaran praktik ibadah melalui pendekatan yang 

menyentuh hati dan akal peserta (Ifendi dkk., 2022). Wahbah az-Zuhaili dalam Fatmawati dan 

Suhendi menambahkan bahwa memahami fikih harus dilandasi pada kesesuaian antara dalil 

syar’i dan kondisi riil masyarakat sebagai bentuk rahmah (kasih sayang) dalam syariat Islam 

(Fatmawati & Suhendi, 2023). 

Program pembinaan dilaksanakan dalam enam sesi yang dirancang secara tematik sesuai 

isu prioritas. Setiap sesi fokus pada satu tema utama, seperti thaharah, wudu, tayamum, rukun 

salat, bacaan salat, dan salat dalam kondisi uzur. Penyampaian materi dilakukan melalui 

ceramah kontekstual, diskusi kelompok, serta simulasi praktik langsung. Dalam pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), peserta terlibat aktif dalam seluruh proses mulai dari 

identifikasi masalah, perumusan solusi, hingga praktik dan evaluasi. Menurut McIntyre dalam 

Canlas dan Karpudewan, keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pembelajaran 

menciptakan rasa kepemilikan terhadap pengetahuan yang dibangun (Canlas & Karpudewan, 

2020). Graus dkk., juga menyatakan bahwa PAR mampu menghasilkan proses edukatif yang 

inklusif dan membumi (Graus dkk., 2022). Modul pembelajaran ringkas yang disertai gambar 

visual digunakan untuk membantu peserta yang memiliki keterbatasan literasi, sebagaimana 

disarankan oleh Stringer dalam Panrod dkk., yang menekankan pentingnya media visual dalam 

pembelajaran komunitas berbasis partisipasi (Penrod dkk., 2016). 

Dalam setiap sesi, peserta didorong untuk menyampaikan masalah riil yang mereka 

alami, seperti bagaimana melakukan wudu saat sakit, apakah tayamum boleh dilakukan jika air 

ada tapi sulit dijangkau, dan bagaimana bersuci pasca nifas dalam kondisi terbatas. Pendekatan 

ini menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna. Diskusi dua arah 

menciptakan ruang aman bagi peserta untuk bertanya dan saling berbagi pengalaman. Baum 

dkk. dalam Firmansyah dkk. menekankan bahwa dialog dalam PAR mampu menghasilkan 
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solusi kontekstual yang muncul dari interaksi pengetahuan ilmiah dan kearifan local 

(Firmansyah dkk., 2022). Herr dan Anderson  menyebutkan bahwa keterlibatan emosional dan 

sosial peserta dalam pembelajaran memperkuat transformasi pemahaman (Anderson dkk., 

2015; Herr & L.Anderson, 2005). Al-Qaradhawi juga menegaskan pentingnya pendekatan 

wasathiyah (moderat) dalam menyampaikan hukum-hukum ibadah agar lebih mudah diterima 

oleh masyarakat awam tanpa kehilangan keabsahan syariat (Antony & Ja’far, 2025; Rasito & 

Mahendra, 2022). 

Evaluasi terhadap hasil pembinaan dilakukan melalui dua pendekatan: kuis singkat dan 

observasi praktik. Hasilnya menunjukkan bahwa lebih dari 85% peserta mampu menjawab 

dengan benar pertanyaan seputar rukun dan syarat sah wudu serta praktik tayamum. Dalam sesi 

praktik salat, peserta dapat menunjukkan pemahaman runtut dari takbiratul ihram hingga 

salam, termasuk niat dan bacaan wajib. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendekatan 

tematik-partisipatif yang dikembangkan. Selain peningkatan kognitif, terjadi pula penguatan 

sikap religius yang tercermin dalam antusiasme peserta mengikuti sesi lanjutan secara mandiri 

di kelompok pengajian. Hal ini sejalan dengan temuan Dirgantini bahwa pembelajaran 

keagamaan yang bersifat partisipatif mampu meningkatkan keteladanan sosial keagamaan 

dalam komunitas (Dirgantini, 2023). Sesuai pandangan Mezirow dalam Kurnia, transformasi 

pemahaman terjadi ketika individu menyadari kembali praktik mereka sebelumnya dan 

menggantinya melalui pengalaman belajar yang reflektif dan kolaboratif (Kurnia, 2021; 

Rosmilawati, 2017). 

 

Transformasi Pemahaman Fikih Kewanitaan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Sebelum pelaksanaan program, mayoritas peserta menunjukkan kebingungan dalam 

membedakan antara haid, istihadhah, dan nifas, serta belum memahami batasan ibadah dalam 

setiap kondisi tersebut. Kesalahan ini berdampak pada pelaksanaan ibadah, seperti tetap salat 

dalam kondisi haid atau meninggalkan puasa saat istihadhah. Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi fikih kewanitaan masih sangat rendah di kalangan ibu-ibu Muslimah Desa Seddur. 

Fakta ini selaras dengan penelitian Ifani dkk., yang menemukan bahwa minimnya pemahaman 

fikih kewanitaan berdampak pada praktik ibadah yang tidak sah (Ifani dkk., 2024). Wahbah 

Az-Zuhaili dalam Mulyana juga menegaskan pentingnya memahami hukum-hukum 

kewanitaan karena berkaitan langsung dengan keabsahan ibadah (Mulyana, 2023). Herr dan 

Anderson menyatakan bahwa transformasi pemahaman dalam komunitas perempuan hanya 

mungkin terjadi jika program edukasi dilakukan secara partisipatif dan kontekstual, bukan 

hanya bersifat satu arah (Herr & L.Anderson, 2005). 
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Program pembinaan dilakukan dengan pendekatan berbasis pengalaman langsung 

(experiential learning), yaitu peserta diminta mengidentifikasi dan menceritakan pengalaman 

mereka terkait persoalan kewanitaan yang membingungkan. Dari pengalaman itu, fasilitator 

membimbing peserta memahami batasan syar’i yang benar melalui diskusi terbuka dan 

pendekatan naratif. Menurut Kolb dalam Jaffer dan Bayat, pembelajaran berbasis pengalaman 

memberi dampak signifikan terhadap perubahan perilaku karena bersentuhan langsung dengan 

realitas peserta (Jaffer & Bayat, 2023; Kistoro dkk., 2023). Koukonaras Liagkis juga 

menyatakan bahwa pengalaman personal yang dibingkai dalam diskusi kolektif merupakan 

dasar pembelajaran reflektif dalam PAR (Koukounaras Liagkis, 2022). Modul pembelajaran 

visual yang menyertakan ilustrasi anatomi dan siklus haid sangat membantu peserta memahami 

perbedaan antara haid dan istihadhah, serta tata cara mandi wajib yang benar. Penggunaan 

media visual ini memperkuat efektivitas pembelajaran, terutama bagi peserta dengan latar 

pendidikan rendah (Marriott dkk., 2015; Syaifullah dkk., 2021). 

Salah satu keberhasilan signifikan adalah terbentuknya keberanian peserta untuk 

bertanya secara terbuka tentang hal-hal yang sebelumnya dianggap tabu atau memalukan. 

Pembinaan ini menciptakan ruang aman (safe space) untuk dialog, sehingga mitos seperti haid 

tidak boleh tidur bersama suami atau wanita nifas harus dikucilkan dapat diluruskan secara 

ilmiah dan syar’i. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan PAR yang menempatkan peserta 

sebagai subjek pembelajar aktif mampu mendobrak kebekuan budaya diam (culture of silence) 

dalam masyarakat (Hamidah dkk., 2024; Nasr, 2022a; Ussher dkk., 2017). Ruang diskusi 

terbuka juga memicu solidaritas antarpeserta, yang saling memberi dukungan dan berbagi 

solusi keagamaan secara lebih kritis dan empatik. Menurut Lwamba dan Murphy, dialog yang 

dibangun atas dasar empati dan kesetaraan adalah landasan pembebasan pengetahuan dalam 

komunitas perempuan (Lwamba dkk., 2022; Murphy, 2024). 

Evaluasi hasil dilakukan melalui tes lisan dan simulasi praktik, yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta. Lebih dari 80% peserta 

mampu menjelaskan perbedaan haid dan istihadhah, serta menyebutkan kondisi yang 

mengharuskan mandi wajib. Selain itu, peserta memahami bahwa istihadhah tidak 

menghalangi salat dan puasa, asalkan mengikuti tata cara istinja’ dan pembalutan yang benar, 

sesuai pendapat ulama Syafi’iyyah. Transformasi ini menguatkan peran fikih sebagai sarana 

pemberdayaan perempuan dalam beragama dengan lebih percaya diri dan mandiri (Afandi & 

Sayyi, 2023; Ana dkk., 2023b; Fitri dkk., 2025). Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya 

meningkatkan literasi keagamaan, tetapi juga memberdayakan peserta untuk menjadi agen 

edukasi di lingkungan masing-masing, sebagaimana ditegaskan dalam pendekatan PAR, 
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perubahan harus datang dari dan bersama masyarakat sendiri. 

 

Refleksi, Dampak, dan Potensi Keberlanjutan Program 

Refleksi program menunjukkan bahwa pembinaan tematik berbasis fikih ibadah dan 

kewanitaan memberikan dampak yang melampaui aspek kognitif peserta. Peserta tidak hanya 

memahami materi secara teoritis, tetapi juga menunjukkan transformasi afektif seperti rasa 

percaya diri, keberanian bertanya, dan kesiapan menjadi rujukan di lingkungannya(Kholisatun 

dkk., 2024). Dalam evaluasi sumatif, 78% peserta mengaku kini lebih mantap membimbing 

keluarga dalam praktik ibadah sehari-hari. Transformasi ini sejalan dengan temuan (Ifani dkk., 

2024; Nasrulloh dkk., 2023), yang menekankan bahwa PAR tidak hanya memproduksi 

pengetahuan tetapi juga membentuk kapasitas kolektif dalam masyarakat. Chambers dalam 

(Phuangsuwan dkk., 2025) dan (Akinsemolu & Onyeaka, 2025; Kholida dkk., 2024) juga 

menegaskan bahwa pelibatan aktif komunitas dalam program edukasi menghasilkan dampak 

yang lebih berkelanjutan. Dalam konteks ini, peserta berperan sebagai pemelihara pengetahuan 

(knowledge keepers), bukan sekadar penerima materi. 

Dampak positif lainnya adalah munculnya komunitas belajar berbasis lokal yang 

diprakarsai sendiri oleh peserta. Beberapa peserta menginisiasi kelompok pengajian rutin di 

rumah masing-masing, dengan menyadur modul dan metode pembinaan yang mereka peroleh 

selama program. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran kolektif dan kepemimpinan komunitas 

mulai tumbuh dari kalangan perempuan Muslim desa, sebagaimana dipaparkan bahwa proses 

partisipatif mendorong munculnya aktor-aktor perubahan baru dalam komunitas (Kasman 

dkk., 2024; Kearney dkk., 2013; Utami dkk., 2022). Susanti dkk. dan Tantriana & Dewi 

menyebutkan bahwa partisipasi aktif dalam proses belajar dapat menumbuhkan kepemilikan 

terhadap proses dan hasil, yang pada akhirnya memperkuat keberlanjutan (Susanti dkk., 2022; 

Tantriana & Dewi, 2023). Kegiatan ini juga mengubah paradigma peserta tentang peran 

perempuan dalam dakwah komunitas, dari sekadar pengikut menjadi pemimpin dan fasilitator. 

Program ini juga menunjukkan bahwa penguatan kapasitas keagamaan berbasis PAR 

mampu menjadi strategi pemberdayaan perempuan di tingkat akar rumput. Banyak perempuan 

selama ini tidak memiliki ruang untuk mengekspresikan pertanyaan-pertanyaan keagamaan 

mereka karena dominasi forum keagamaan oleh kaum laki-laki. Pengabdian ini membuka 

ruang baru yang inklusif dan aman (safe space) bagi perempuan untuk belajar dan mengajukan 

pertanyaan yang sensitif secara sosial dan religius. Freire dalam (Nasr, 2022b; Pasaribu, 2021) 

menekankan pentingnya dialog kritis sebagai cara membebaskan masyarakat dari 

ketidaktahuan yang sistemik. Herr dan Anderson dan Jafar menambahkan bahwa pendidikan 
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berbasis partisipasi membuka ruang dialog dua arah yang memungkinkan pembentukan 

identitas dan kapasitas baru di kalangan marginal (Herr & L.Anderson, t.t.; Jafar, 2021). 

Dengan demikian, program ini tidak hanya berdampak secara keagamaan, tetapi juga secara 

sosial dan kultural. 

Keberhasilan dan respons positif dari peserta menunjukkan bahwa program ini memiliki 

potensi besar untuk direplikasi dan diperluas. Segmentasi peserta dapat diperluas dengan 

melibatkan remaja putri, guru TPA, serta komunitas ibu-ibu pengajian lainnya. Selain itu, 

kolaborasi dengan lembaga keagamaan lokal dan madrasah diniyah akan memperkuat struktur 

keberlanjutan dan legitimasi sosialnya. Model ini dapat dijadikan sebagai template 

pengembangan literasi keislaman kontekstual berbasis gender di tingkat desa. Azizi dkk. 

menyebutkan bahwa keberlanjutan program berbasis PAR sangat ditentukan oleh kemauan 

lokal untuk melanjutkan inisiatif dan ketersediaan sumber daya (Aziz dkk., 2023). Oleh karena 

itu, perlu ada pendampingan lanjutan, pelatihan kader fasilitator dari kalangan peserta, serta 

dokumentasi hasil pembelajaran dalam bentuk modul adaptif (Makruf dkk., 2022; Rochim 

dkk., 2024; Siagian, 2023). Dengan demikian, pengabdian ini dapat menjadi fondasi awal 

terbentuknya gerakan literasi fikih perempuan berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berbasis 

pendekatan Participatory Action Research (PAR), dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembinaan fikih ibadah dan kewanitaan secara tematik dan partisipatif berhasil memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas keagamaan ibu-ibu Muslimah di 

lingkungan desa binaan. Pada aspek pertama, pembinaan tematik tentang fikih ibadah harian 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait thaharah, wuduk, tayamum, serta praktik 

salat yang sah, terutama dalam kondisi khusus seperti sakit atau uzur syar’i. Peningkatan ini 

diperkuat dengan pendekatan praktik langsung dan media visual yang disesuaikan dengan 

kemampuan literasi peserta. Aspek kedua menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam 

pemahaman fikih kewanitaan, khususnya dalam membedakan haid, nifas, dan istihadhah serta 

hukum ibadah yang menyertainya, yang selama ini sering disalahpahami. Proses dialogis yang 

terbuka, empatik, dan berbasis pengalaman nyata berhasil menghapus stigma dan mitos yang 

beredar di masyarakat. Sementara itu, pada aspek ketiga, pengabdian ini mendorong 

terbentuknya komunitas belajar perempuan yang mandiri dan inklusif, serta munculnya kader-

kader fasilitator lokal yang mampu mereplikasi pengetahuan dalam skala komunitas. Partisipasi 

aktif peserta dalam seluruh proses menunjukkan bahwa pendekatan PAR tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran kolektif dan kepemimpinan 
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komunitas. Program ini tidak hanya berdampak pada dimensi kognitif dan afektif peserta, tetapi 

juga membuka peluang replikasi dan keberlanjutan sebagai model pemberdayaan keagamaan 

perempuan berbasis komunitas. 
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